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ABSTRAK

Numerical Weather Prediction merupakan metode numeric yang sering
dipakai dalam menggambarkan keadaan atmosfer. Salah satu software yang menerapkan
metode numeric NWP yaitu Weather Research Forescasting (WRF). WRF diharapkan
dapat memberikan informasi mengenai keadaan cuaca dengan baik dan mudah . WRF
menggunakan data masukan berupa data GFS (Global Forecast System) dengan resolusi
temporal 3 jam dan resolusi spasial 0.25 x 0.25 grid. Penelitian ini menggunakan 3
domain kajian dan diambil domain 2 yang mewakili daerah Sumatera Selatan . Rentang
waktu yang digunakan pada penelitian ini dimulai tanggal 01 Desember hingga 29
Februari. Parameter yang diamati diprediksi pada penelitian ini berupa nilai presipitasi
curah hujan . Sebagai data pembanding digunakan data satelit TRMM untuk melakukan
uji performa WRF . Pada penelitian ini dilakukan dua uji yaitu uji statistic dan uji
dikotomi. Output dari penelitian ini berupa nilai curah hujan yang divisualisasikan
kedalam peta menggunakan software ArcGis. Berdasarkan hasil penelitian , prediksi
nilai curah hujan yang dihasilkan oleh WRF cenderung dibawah nilai curah hujan satelit
TRMM dengan mean error yang tinggi dan hubungan korelasi yang sangat rendah .
Sedangkan berdasarkan uji dikotomi validitas terepresentasi baik pada bulan Desember
untuk ketiga indeks (ACC, POD, FAR).

Kata kunci: Curah Hujan , NWP , WRF , Betts-Miller Janjic.



BETTS MILLER-JANJIC CUMULUS PARAMETERIZATION
SCHEME TEST ON WEATHER RESEARCH AND FORECASTING MODELS-
ADVANCED RESEARCH WRF (WRF-ARW) FOR PREDICTION RAINFALL

IN SOUTH SUMATERA PROVINCE

By:
Helvi Roberta Leleng
(08021181722052)

ABSTRACT

Numerical Weather Prediction is a numerical method that is often used used
to describe the state of the atmosphere. One of the software that implements NWP
numerical method is Weather Research Forescasting (WRF). WRF expected can
provide information about the weather conditions well and easily. WRF using input data
in the form of GFS (Global Forecast System) data with a resolution of 3 hour temporal
and 0.25 x 0.25 grid spatial resolution. This study uses 3 the study domain and taken
domain 2 which represents the area of South Sumatra . Range The time used in this
study starts from December 01 to 29 February. The observed parameters are predicted
in this study in the form of precipitation values rainfall . As comparison data, TRMM
satellite data is used to perform WRF performance test. In this study, two tests were
carried out, namely statistical tests and test dichotomy. The output of this study is in the
form of visualized rainfall values into the map using ArcGIS software. Based on the
results of the study, predictions the rainfall value produced by WRF tends to be below
the satellite rainfall value TRMM with high mean error and very low correlation.
Meanwhile, based on the dichotomy test, the validity is well represented in December
for all three indices (ACC, POD, FAR).

Keyword : Rainfall , NWP, WRF, Betts Miller-Janjic.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia berada di persimpangan garis khatulistiwa.Oleh karena itu, Indonesia
merupakan salah satu negara yang paling sensitif terhadap perubahan iklim dan
perubahan pola curah hujan.Hujan adalah awan hujan yang jatuh ke bumi akibat
kondensasi peristiwa alam, sehingga waktu, tempat, dan skala kejadiannya sangat
tidak dapat diprediksi sehingga tidak mungkin untuk memperkirakan nilai
sebenarnya.Selain itu, karena sulit untuk memverifikasi serangkaian catatan
menggunakan data curah hujan, seringkali diperlukan untuk menghasilkan data curah
hujan sintetis untuk memprediksi atau mengumpulkan data catatan curah
hujan.Insinyur dan ilmuwan telah merancang berbagai teknik untuk menguji informasi
ini (Prime et al., 2015).

Indonesia memiliki karakteristik meteorologi dan iklim yang berbeda.Sebagai
negara tropis, Indonesia rentan terhadap kondisi cuaca ekstrim seperti hujan
lebat.Indonesia terletak di daerah tropis, suhu umumnya sejuk sepanjang tahun, jumlah
penguapan besar, dan curah hujan melimpah.Interaksi darat-laut Indonesia, serta skala
lokal dan lebih luas, telah menyebabkan pola cuaca dan iklim menjadi berbeda dan
lebih kompleks di setiap lokasi (Swastiko et al., 2017).

Manusia membutuhkan informasi cuaca untuk melakukan aktivitas sehari-hari,
termasuk prakiraan cuaca jangka pendek dan jangka panjang.Dalam penerapannya,
perubahan iklim yang dinamis merupakan tantangan yang harus diatasi agar dapat
memberikan informasi meteorologi yang tepat waktu, akurat, dan andal.
Perkembangan prediksi cuaca numerik

dimulai pada tahun 1920 dan terus berkembang seiring dengan meluasnya

jaringan pengamatan cuaca selama Perang Dunia Il. Jaringan ini dirancang untuk
mengirim informasi cuaca ke departemen militer, terutama departemen penerbangan,
yang kemudian akan menggunakan prakiraan cuaca terkomputerisasi. Perusahaan sudah
mulai beroperasi.Untuk mendapatkan hasil yang akurat dari informasi meteorologi
dapat digunakan berbagai macam metode, salah satunya adalah metode Numerical
Weather Forecast (NWP).Model simulasi digunakan dalam penelitian ini. WRF
digunakan untuk analisis prakiraan curah hujan regional.Hal ini dilakukan untuk



mengetahui faktor meteorologi yang mendukung (menghasilkan) hujan. Untuk skala

regional di daerah tropis, pengaruh proses konvektif akan diterapkan, dimana

parameterisasi dukungan akan diadopsi, dalam hal ini parameterisasi Betss Miller

Gangic.

1.2. Rumusan Masalah

1)

2)

3)

1.3.Tujuan

1)

2)

3)

4)

Bagaimana penerapan skema parameterisasi kumulus “Betts Miller
Janjic” dalam model WRF-ARW untuk parameter curah hujan
pada Provinsi Sumatera Selatan dan sekitarnya?

Bagaimana hasiluji kesesuaian model WRF-ARW terhadap data
satelitTRMM untuk parameter curah hujan untukProvinsi Sumatera
Selatan dan sekitarnya?

Bagaimana tingkat keakuratan prediksi curah hujan menggunakan WRF-
ARW dengan parameterisasi cumulus skema BMJ?

Menghasilkan visualisasi curah hujan dari output WRF untuk Bulan
Desember 2018, Januari 2019 dan Februari 2019;

Membandingkan output WRF terhadap data satelit TRMM untuk
parameter curah hujan pada Bulan Desember 2018, Januari 2019 dan
Februari 2019;

Menghasilkan nilai prediksi, korelasi dan simpangan error output WRF
terhadap data satelit TRMM untuk parameter curah hujan pada Bulan
Desember 2018, Januari 2019 dan Februari 2019;

Mengetahui tingkat keakuratan prediksi curah hujan menggunakan

WRF-ARW dengan parameterisasi cumulus skema BMJ.

1.4. Batasan Masalah

1)

2)

Penelitian ini hanya menggunakan atau fokus pada satu skema
parameterisasi cumulus yaitu skema Betts —Miller —Janjic (BMJ).
Penelitian ini hanya memprediksi curah hujan pada daerah Provinsi

Sumatera Selatan.



1.5. Manfaat

Manfaat penelitian ini agar dapat dijadikan sebagai landasan atau tumpuan
dalam memahami pemodelan WRF dalam memprediksi cuaca khususnya curah hujan
agar nantinya dapat diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat umum dan dapat
dikembangkan dalam penelitian selanjutnya untuk prediksi cuaca untuk skema dan

parameter tertentu.
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